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Harga minyak fluktuatif

Penggunaan briket

Penggunaan briket batu bara
sebagai bahan bakar pendam-
ping masih populer di sebagian
masyarakat. Sayangnya kam-
panye penggunaan bahan
bakar alternatif tersebut masih
minim, sehingga baru 59 kabu-
paten/kota di 6 provinsi yang
menggunakannya.

engan adanya harga minyak
yang tidak tetap dan cen-
derung melambung akibat
dicabutnya subsidi pemerin-
tah, membuat bahan bakar
alternatif semacam briket
batu bara semakin dilirik masyarakat.
Tidak hanya perusahaan skala besar,
perusahaan skala UKM seperti industri
tahu-tempe, jamu, hingga industri roti
dan kue, serta usaha perorangan seper-
ti pengolahan batu-bata, rumah makan
hingga pondok pesantren kini mulai ber-
alih menggunakan briket batu bara.
"Permintaan penggunaan briket batu
bara oleh industri tahu tempe, peternakan
ayam, pembakaran batu merah, hingga
rumah makan/katering semakin mening-
kat," Asisten Deputi Urusan Industri, Ke-
rajinandan Pertambangan, Kementrian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Pa-
riaman Sinaga kepada Bisnis di Jakarta.
Hal itu, menurut dia, menunjukkan ke-
beradaan briket batu bara sebagai bahan
bakar pendamping semakin dikenal ma-
syarakat sejak Departemen PKM dan
Deptamben melakukan sosialisasi briket
pada 1997 di 59 Kabupaten di Jawa dan
Bali.
Selain dari harga yang lebih hemat,

menurut dia, pilihan penggunakaan briket
batu bara oleh kalangan UKM karena
mampu meningkatkan kualitas produk-
si dan barang yang dihasilkannya.

"Dibanding kayu bakar dan minyak ta-
nah, briket batu bara lebih bersih dan
irit dalam pemakaian minyak tanah,
relatif cepat masak kedelai dan lebih he-
mat dibanding kayu," ujar satu perajin
tahu dan tempe di Muara Enim, Riau.

Selain suhu perapian yang lebih ting-
gidibandingkan dengan bahan bakar mi-
nyak, briket batu bara juga menghasilkan
panas yang lebih stabil dan cenderung
tidak menyulitkan sipemasak.

Sifat inilah yang kemudian menjadi da-
yatarik kalangan pesantren untuk meng-
ganti bahan bakar minyak dan gas dengan
briket batu bara untuk memasak kebutuh-
an konsumsi. Dengan bahan bakar itu,
kini mereka bisa memasak kendati tetap
tidak meninggalkan aktivitas belajar.

Berdasarkan penelitian Departemen
Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah
sekitar 1998, sebagian pondok pesantren
sudah menggunakan briket batu bara.
Misalnya, satu pondok pesantren di Jatim
dengan sekitar 1.000 santri menggunakan
briket batu bara rata-rata 140 kg per hari.

Selain itu, menurut Pariaman, peneliti-
an yang dilakukan bersama Deptamben
tersebut juga menemukan adanya penggu-
naan briket oleh industri tempe anggota
koperasi tahu tempe (Kopti) sekitar 120
kg per hari.

DiJatim, industri lain yang mengguna-
kan bahan bakar ini a.l. perusahaan jamu
di Lamongan rata-rata 48 kg per hari, in-
dustri peternakan ayam di Malang Timur
rata-rata 48 kg per hari, industri petis di
Sidoarjo Jatim rata-rata 10 kg per hari,
serta industri pengolahan kulit di Malang
rata-rata 200 kg per hari.

Selain itu, rumah makan di Bandung
Jabar dan Gresik Jatim juga mengguna-

 batu bara masih menarik

kan briket batu bara rata-rata 10 kg per

hari, sementara industri roti/kue di Ban-

dung rata-rata 50 kg per hari, serta indus-

;ri batu bara di Bogor sekitar 500 kg per
ari.

Pariaman mengatakan angka konsum-
si briket tersebut baru mencakup sebagi-
an industri dan belum termasuk pengguna
briket batu bara skala rumah tangga. "Ini
baru sebagian kecil yang tercatat, belum
semuanya.”

Pangsa besar

Pangsa pasar briket batu bara di Indo-
nesia diperkirakan masih cukup besar
setidaknya untuk kawasan Jawa, Bali
dan Nusa Tenggara.

Untuk menghitungnya dapat dilihat
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1.| Jawa Barat 111.660 207.053 2.520 473.800
2.| Jawa Tengah 84.500 166.575 1.992 398.182
3.| Jara Timur 96.400 170.677 2.400 857.361
4.| Di. Yogyakarta 8.150 12.944 120 32.651
5.| Bali 8.070 15.824 10.649 91 0 100 37.734
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Ket: *) - Data diperoleh berdasarkan analogi jumiah peternak di Kab. Tasikmalaya (1972 peternak)
- Jumlah peternak di Jabar, Jateng dan Jatim didasarkan pada asumsi 10 kab. x 1972 peternak.
- Satu peternak diasumsikan memproduksi 5.000 ekor/periode.
- Satu periode dibutuhkan 15 hari pemanasan.
- Satu tahun terdiri dari 6 periode.
- Satu tahun membutuhkan 90 hari pemanasan.
**) Industri mie, rumah makan, industri petis, pabrik roti, pengeringan batubara, pengolahan kulit dll.
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Koperasi/KUD
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dari proyeksi jumlah in-
dustri yang ada di ka-
wasan tersebut kemu-
dian dikalikan dengan

Berdasarkan hasil
survai, perkiraan kebu-
tuhan briket batu bara
untuk industri kecil pe-

tidak terkarbonisasi.

Sementara di Gresik, pabrik dengan
kapasitas terpasang 120.000 ton per tahun
menghasilkan briket jenis kubus tidak

konsumsi briket batuba-  terkarbonisasi. Pabrik ini menggunakan
ra oleh industri di la- teknologi dalam negeri yang memproduk-
pangan. si briket sarang tawon tipe kubus dan

tidak terkarbonisasi.

Selain pabrik yang dimiliki PTBA, kini
banyak pelaku UKM dan koperasi yang
merintis pengembangan industri pengo-

ngeringan gabah di Ja- lahan briket batu bara yang mencoba

BUMN / BUMS / Koperasi wa dan Bali sajadiperki- memanfaatkan potensi permintaan pasar

/ \ rakan membutuhkan yang cukup besar meski dengan pabrik
Pabrik Pabrik briket batu bara seku- - skala kecil.

ncetak ncetak rangnya 573.073 ton per CV Sinar Teknik utama (STU) misal-

tahun. nya, industri itu membangun pabrik kecil

Sementara industri berkapasitas 1.000 ton per tahun atau

Pabrik tahu dan tempe sebesar ~ sekitar 3 ton per hari. Bahkan perusahaan

ncetak

Koperasi/KUD

308.780 ton per tahun,
pemanas anak ayam
(DOC) sekitar 181.030
ton per tahun, kalangan

yang berlokasi di Gede-Bage, Bandung ini
juga bergerak dalam bidang pemasaran-
nya sekaligus. Dan dinilai cukup berhasil.

Pabrik ini cukup efisien karena meng-

Koperasi/KUD pesantren 26.003 tonper  gunakan sedikit tenaga kerja dan peralat-
tahun, hingga jamu go- anyangsederhana. CV STU juga menjalin

siminrun  d0g sebesar 700.800 ton  kerja sama dengan beberapa koperasi un-

per tahun. tuk mengembangkan briket batu bara di

Selain itu, industri batik, rumah makan,
pengeringan tembakau, hingga penge-
ringan karet diperkirakan membutuhkan
bahan bakar ini sebesar Rp7.132 ton per
tahun. Jadi, total kebutuhan menjadi
1.796.818 ton per tahun.

Industri-industri tersebut di atas meru-
pakan pasar yang cukup potensial meng-
ingat sebagian besar merupakan anggota
koperasi/KUD.

Posisi produksi

Hingga 1999, briket batu bara masih
terbatas diproduksi PT Bukit Asam
(PTBA) Gresik Milik BUMN dengan kapa-
sitas terpasang 120.000 ton per tahun
dan CV Sinar Teknis Utama (CVSTU)
Bandung milik pengusaha kecil swasta
berkapasitas 1.800 ton per tahun.

Saat ini PTBA telah membangun dan
mengoperasikan tiga pabrik briket batu
bara yang terletak di Tanjung Enim
(Sumsel), Tarakan (Kaltim), dan di daerah
Gresik (Jatim).

Di Tanjung Enim, produk batu bara
yang dihasilkan pabrik PTBA tersebut
adalah jenis briket Super dengan kapa-
sitas terpasang 10.000 ton per per tahun.
Pabrik ini adalah hasil kerja sama PTBA
dengan NEDO-Jepang dengan menerap-
kan teknologi proses briket terkarboni-
sasi yang menghasilkan briket tipe telur
berkualitas tinggi.

Karakteristik dari pabrik briket yang
kapasitasnya masih bisa ditingkatkan
hingga 12.000 ton per tahun adalah tidak

berasap, tidak berbau, lebih mudah me-

nyala dan suhu pembakaran tinggi.

Di Tarahan, produk yang dihasilkan
adalah jenis briket tidak terkarbonisasi
dengan kapasitas produksi terpasang
5.000 ton per tahun. Pabrik ini sebelum-
nya memproduksi briket arang kayu de-
ngan menggunakan teknologi dari Spa-
nyol. Namun pada 1996 dikembangkan
PT BA menjadi pabrik briket batu bara
yang dapat memproduksi briket tipe telur

beberapa lokasi lainnya.

Di beberapa daerah seperti Tegal, Ma-
lang dan Bali telah dirintis pula kerjasama
dengan koperasi batu bara dalam pengem-
bangan dan produksi briket batu bara.

Di samping itu, pemerintah bekerja
sama dengan Jepang juga telah merintis
pabrik percontohan Bio-briket batu bara
di Palimanan berkapasitas 10.000 ton
hingga 36.000 ton per tahun.

Pabrik yang merupakan hasil kerja sa-
‘ma antara Jepang dan Indonesia ini telah
diresmikan pada Oktober 2001 dan terus
dikembangkan untuk mengkaji aspek ko-
mersialnya meski masih bersifat pilot
plant.

Kini koperasi/KUD yang tergabung de-
ngan induk koperasi batu bara terus beru-
paya untuk turut serta dalam mengem-
bangkan industri pengolahan briket batu-
bara karena potensi pasarnya yang besar,
apalagi pemakai briket batu bara teruta-
ma industri skala kecil merupakan ang-
gota koperasi.

Agaknya, peluang itu cukup terbuka
mengingat Indonesia merupakan negara
penghasil batu bara yang cukup besar, se-
mentara teknologi produksi juga tidak
terlalu sulit untuk mendapatkannya.

PT BA dan CV STU merupakan per-
usahaan yang memiliki teknologi pro-
duksi tersebut. PT BA mengembangkan
mesin briket non karbonisasi di Lampung
dan Gresik, sementara CV STU mengem-
bangkan jenis mesin briket skala kecil.

Ini merupakan bagian dari upaya pe-
ngembangan rekayasa pembuatan mesin
briket batu bara yang berhasil dilaksana-
‘kan. Memang, tidak tertutup kemungkin-
an koperasi turut ambil bagian dalam
porsi yang lebih besar dalam upaya me-
manfaatkan potensi tersebut.

Namun, itu membutuhkan strategi dan
dukungan dari berbagai pihak mulai dari
pemerintah, masyarakat dan lembaga pen-
danaan.

¢ Moh. Fatkhul Maskur



